Metodologi NCR (Non-Conform Report) adalah pendekatan dalam perancangan data warehouse yang berfokus pada normalisasi basis data (menggunakan 3NF atau Normal Form ke-3) untuk mencapai struktur yang terstruktur dan terintegrasi sebelum data diubah untuk tujuan analisis. Metodologi ini menekankan pada penciptaan model perusahaan yang terperinci sebelum pemodelan dimensional untuk data mart dilakukan. 
Tahapan utama metodologi NCR
· Pemodelan Konseptual: 
Membangun model perusahaan tingkat tinggi yang mendefinisikan entitas dan hubungan kunci dalam organisasi.
· Normalisasi: 
Melakukan normalisasi data transaksi dari berbagai sumber ke dalam bentuk 3NF untuk mengurangi redundansi dan inkonsistensi. 
· Desain Detail: 
Merancang skema data warehouse berdasarkan model perusahaan yang telah dibuat, dengan fokus pada normalisasi dan integritas data sebelum diproses lebih lanjut. 
· ETL (Extract, Transform, Load): 
Mengekstrak data dari berbagai sumber, mengubahnya menjadi format yang konsisten, dan memuatnya ke dalam data warehouse. 
· Pembuatan Data Mart 
: Setelah data diintegrasikan dalam data warehouse, data tersebut dapat diproses lebih lanjut untuk membuat data mart yang lebih spesifik untuk analisis tertentu. 
· Analisis dan Pelaporan: 
Pengguna menggunakan tools OLAP (Online Analytical Processing) untuk menganalisis data dan membuat laporan dari data mart. 
Keuntungan utama
· Integritas dan konsistensi data yang tinggi: Dengan normalisasi yang kuat, data menjadi lebih konsisten dan akurat.
· Struktur yang terdefinisi dengan baik: Metodologi ini menghasilkan struktur data warehouse yang terorganisir dengan baik dan terintegrasi.
· Fleksibilitas: Model perusahaan yang dibuat di awal memungkinkan data warehouse untuk melayani berbagai kebutuhan analitik di masa mendatang. 

Metodologi untuk membangun data warehouse dengan SAS menggabungkan langkah-langkah standar pengembangan gudang data dengan kapabilitas khusus dari perangkat lunak SAS. Pendekatan ini biasanya menekankan pada kecepatan implementasi (prototyping) dan kemampuan SAS untuk mengelola serta menganalisis data. 
Berikut adalah langkah-langkah utama dalam metodologi SAS data warehouse:
1. Perencanaan dan analisis kebutuhan
· Analisis kebutuhan bisnis: Wawancara, sesi brainstorming, dan sesi pengembangan aplikasi bersama (JAD) dilakukan untuk mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan analitis dari pengguna.
· Pemilihan area subjek: Menentukan proses bisnis pertama yang akan dimasukkan dalam datamart atau data warehouse. Ini bisa berupa data penjualan, keuangan, atau data lain yang relevan.
· Perancangan model konseptual: Membuat model tingkat tinggi yang berfungsi sebagai cetak biru untuk kebutuhan data organisasi. 
2. Desain data dan arsitektur
· Desain data: Melibatkan pemodelan data, termasuk pemodelan entitas-relasional dan pemodelan dimensional, yang merupakan dua teknik paling umum untuk gudang data.
· Identifikasi sumber data: Menentukan sumber data yang akan digunakan untuk mengisi tabel fakta dan dimensi.
· Perancangan arsitektur: Merancang arsitektur gudang data yang mencakup lapisan klien, lapisan tengah, dan lapisan belakang. SAS dirancang untuk mengakomodasi arsitektur ini dengan efisien.
· Desain modular: Memecah proses kompleks menjadi komponen-komponen modular yang lebih kecil agar mudah dikelola dan diskalakan. 
3. Proses ETL (Extract, Transform, Load)
· Ekstraksi: Mengumpulkan data dari berbagai sumber internal dan eksternal.
· Transformasi: Proses kritis untuk membersihkan, memvalidasi, dan mengintegrasikan data. SAS menyediakan berbagai kapabilitas untuk memastikan data yang dimuat ke gudang data seragam dan berkualitas tinggi.
· Pemuatan (Loading): Memuat data yang telah diproses ke dalam gudang data. Proses ini dapat dijadwalkan secara rutin. 
4. Pengembangan dan implementasi
· Pengembangan prototipe: Metodologi SAS sering kali menekankan pendekatan cepat (prototyping), di mana versi awal gudang data dapat diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat.
· Pengembangan skema bintang/salju: Membuat tabel fakta dan dimensi berdasarkan model dimensional yang telah dirancang.
· Pengisian tabel: Mengisi tabel dimensi dan tabel fakta dengan data yang dihasilkan. 
5. Pengelolaan dan pemantauan
· Tata kelola data: Menerapkan kerangka kerja untuk mengelola kualitas, keamanan, dan aksesibilitas data. Ini sangat penting untuk memastikan keandalan gudang data.
· Optimalisasi kinerja: Menggunakan teknik-teknik seperti pengindeksan dan partisi untuk meningkatkan kinerja kueri pada tabel yang besar.
· Pemantauan kinerja: Memantau kinerja sistem secara teratur untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah sebelum berdampak pada pengguna.
· Dokumentasi: Memelihara dokumentasi yang komprehensif tentang arsitektur, aliran data, dan proses SAS untuk memfasilitasi pemecahan masalah. 
6. Analisis dan pelaporan
· Alat BI: Setelah data dimuat ke gudang data, alat intelijen bisnis (BI) SAS digunakan untuk eksplorasi dan analisis visual.
· Akses data: Pengguna bisnis dapat mengakses data yang terstandardisasi dalam gudang data untuk pelaporan dan analitik. 






Data mart adalah bagian atau subset dari data warehouse (gudang data) yang lebih besar, yang dirancang untuk melayani kebutuhan analisis data spesifik dari sebuah departemen atau unit bisnis dalam suatu organisasi. Daripada menyimpan data dari seluruh perusahaan, data mart hanya berisi data yang relevan dengan topik atau kelompok pengguna tertentu. 
Karakteristik utama data mart
· Fokus pada subjek tertentu: Data mart dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik, misalnya departemen pemasaran, penjualan, atau keuangan.
· Ukuran lebih kecil: Karena hanya menampung data dari satu departemen, data mart jauh lebih kecil dan lebih terjangkau dibandingkan data warehouse yang menyimpan data dari seluruh perusahaan.
· Kinerja lebih cepat: Dengan jumlah data yang lebih sedikit, kueri dan analisis pada data mart dapat berjalan lebih cepat dan efisien.
· Akses mudah: Memberikan akses langsung dan mudah kepada pengguna akhir (misalnya, tim pemasaran) untuk menganalisis data yang relevan dengan operasional mereka.
· Biasanya berasal dari data warehouse: Data mart sering kali dibuat dengan mengambil data yang relevan dari data warehouse pusat. 

Perbedaan antara data mart dan data warehouse
	Fitur 
	Data Mart
	Data Warehouse

	Cakupan
	Terfokus pada satu subjek, departemen, atau lini bisnis.
	Meliputi seluruh perusahaan, menyimpan data dari berbagai departemen.

	Ukuran
	Relatif kecil dan lebih terjangkau.
	Sangat besar dan mahal untuk dibangun.

	Kecepatan
	Cepat untuk kueri karena fokus pada data yang terbatas.
	Lebih lambat untuk kueri karena memuat data dalam jumlah besar.

	Sumber Data
	Sering kali merupakan subset dari data warehouse pusat atau sumber data lainnya.
	Mengintegrasikan data dari berbagai sumber operasional di seluruh perusahaan.

	Pengguna
	Kelompok atau departemen tertentu (misalnya, tim penjualan atau pemasaran).
	Pengguna di seluruh perusahaan, termasuk analis tingkat atas dan manajer.


Contoh data mart
· Data mart penjualan: Menyimpan data penjualan, data pelanggan, dan data produk yang relevan untuk dianalisis oleh departemen penjualan.
· Data mart pemasaran: Berisi data kampanye pemasaran, data perilaku pelanggan, dan data media sosial untuk analisis kinerja pemasaran.
· Data mart keuangan: Menyimpan data anggaran, pengeluaran, dan pendapatan untuk digunakan oleh departemen keuangan. 

Manfaat data mart
· Pengambilan keputusan yang lebih cepat: Memudahkan tim untuk mengakses dan menganalisis data yang relevan 










Proses data warehouse melibatkan ekstraksi data dari berbagai sumber, transformasi untuk membersihkan dan menyelaraskan data, lalu memuat data yang telah diolah ke dalam repositori terpusat. Setelah data berada di data warehouse, pengguna dapat menganalisisnya untuk pelaporan dan pengambilan keputusan bisnis. 
Tahapan utama dalam proses data warehouse:
1. Ekstraksi (Extraction): 
Mengambil data dari berbagai sumber operasional seperti basis data, aplikasi, dan file eksternal. 
2. Transformasi (Transformation): 
Membersihkan, memvalidasi, dan mengubah data ke dalam format yang konsisten dan sesuai standar perusahaan. Proses ini sering melibatkan penggabungan dan penyesuaian data. 
3. Pemuatan (Loading): 
Memasukkan data yang telah ditransformasi ke dalam data warehouse untuk disimpan dan dikelola. 
4. Penyimpanan dan Pengelolaan: 
Data disimpan dalam struktur yang dioptimalkan untuk kueri dan analisis. Data seringkali bersifat historis dan time-variant (terikat waktu) untuk analisis perbandingan dari waktu ke waktu. 
5. Analisis dan Pelaporan: 
Pengguna mengakses data dari data warehouse untuk melakukan analisis, membuat laporan, dan menggunakan alat Business Intelligence (BI) guna menghasilkan wawasan bisnis. 
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